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Abstract: 

 

This research aims to determine the effect of profitability, likuidity, and firm size on 

firm value in manufacturing company listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017 – 

2019. The sample was selected by purposive sampling method and the valid data were 

75 companies. The data processing technique uses multiple regression analysis assisted 

by Software Eviews version 11.0. The results of this study indicate that profitability, 

liquidity and firm size have no effect on firm value. The implication of this research is if 

small assets are used optimally with optimal sales and cost efficiency, the company will 

still be able to maintain company value, as well as for companies that have large assets. 
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Abstrak: 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 – 2019. Sampel dipilih dengan metode purposive 

sampling dan data yang valid adalah 75 perusahaan. Teknik pengolahan data 

menggunakan analisis regresi berganda yang dibantu oleh program Software Eviews 

versi 11.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas,dan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Implikasi dari penelitian ini 

adalah aset yang kecil apabila digunakan dengan maksimal disertai penjualan yang 

optimal dan efisiensi terhadap biaya maka perusahaan akan tetap mampu menjaga nilai 

perusahaan, begitu pula bagi perusahaan yang memiliki aset besar. 

 

Kata kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan. 

 

Pendahuluan 
Dalam perekonomian nasional, industri manufaktur memiliki peran yang penting. 

Industri manufaktur atau industri pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang 

melakukan kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan 

tangan sehingga menjadi barang jadi/setengah jadi, dan atau barang yang kurang 

nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya lebih dekat kepada 

pemakai akhir, termasuk dalam kegiatan ini adalah jasa industry/makloon dan pekerjaan 

rakitan (assembling). Kementerian Perindustrian (Kemenperin) mencatat investasi di 

sektor industri manufaktur terus tumbuh signifikan. Salah satu faktor yang 

menyebabkan tingginya minat investor pada perusahaan manufaktur adalah karena 

kinerja perusahaan yang sangat baik. 

mailto:annisamardiana3@gmail.com


Mardiana dan Wijaya: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan Pada...  

 

 

 

 
 
Jurnal Multiparadigma Akuntansi, Volume VI No. 2/2024 Edisi April Hal: 691-700       692 

 

Berdasarkan laporan BPS (Badan Pusat Statistik), kontribusi dari industri 

manufaktur terhadap PDB (Produk Domestik Bruto), atau terhadap perekonomian 

Indonesia secara nasional terus mengalami penurunan sejak 2016 hingga tahun 2020 

(Badan Pusat Statistik, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa nilai tambah manufaktur, 

atau output dari kegiatan industri manufaktur mengalami penurunan nilai terhadap 

perekonomian. Namun demikian, Kementerian Perindustrian menyebutkan bahwa 

industri manufaktur merupakan sektor yang Tangguh, sebab di tengah kondisi 

perekonomian nasional yang mengalami kontraksi dalam pada triwulan II-2020, 

terdapat sektor industri manufaktur yang masih mencatatkan kinerja positif. Sektor 

tangguh tersebut, meliputi industri kimia, farmasi dan obat tradisional yang tumbuh 

sebesar 8,65 persen. Sektor industri masih memberikan kontribusi terbesar pada struktur 

produk domestik bruto (PDB) nasional sepanjang triwulan II tahun 2020 dengan 

mencapai 19,87 persen (Kementerian Perindustrian, 2020). Dapat dipahami bahwa 

walaupun kontribusi sektor manufaktur terhadap perekonomian nasional terus 

mengalami penurunan, namun kinerja industri pada sektor ini masih tumbuh secara 

positif. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan, dan bagi investor untuk melihat nilai perusahaan bukan 

hanya apa yang ada di laporan keuangan tetapi melihat faktor-faktor lain yang 

membentuk nilai perusahaan tersebut. 

 

Kajian Teori 

Signalling Theory.  Signalling theory menurut Jogiyanto dalam (Haryono, 2021), 

menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap 

keputusan investasi pihak di luar perusahaan. Informasi merupakan unsur penting bagi 

investor dan pelaku bisnis karena informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, 

catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan masa 

yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan dan bagaimana pasaran 

efeknya. Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan 

oleh investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi. 

Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan signal 

bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut 

mengandung nilai positif, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu 

pengumuman tersebut diterima oleh pasar. Pada waktu informasi diumumkan dan 

semua pelaku pasar sudah menerima informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu 

menginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut sebagai signal baik (good 

news) atau signal buruk (bad news). Jika pengumuman informasi tersebut sebagai signal 

baik bagi investor, maka terjadi perubahan dalam volume perdagangan saham 

(Mailangkay, Mangantar, & Tulung, 2021). 

Pecking Order Theory. Pecking Order Theory  menurut Pudjiastuti dan Suad 

Husnan dalam Darmawan, Pratama, Aryoko, & Vistyan (2020) adalah urutan sumber 

pendanaan dari internal (laba ditahan) dan eksternal (penerbitan ekuitas baru). Teori ini 

menjelaskan keuputusan pendanaan yang diambil oleh perusahaan. Pecking Order 

Theory menjelaskan mengapa perusahaan-perusahaan yang Profitable umumnya 

meminjam dalam jumlah yang sedikit. Hal tersebut bukan disebabkan karena 

mempunyai target Debt Rasio yang rendah, tetapi karena memerlukan pendanaan dari 

luar yang sedikit. Perusahaan yang kurang Profitable akan cenderung mempunyai 
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hutang yang lebih besar karena dua alasan, yaitu dana yang tidak cukup dan hutang 

merupakan sumber dana yang lebih disukai (Sondakh, 2019).  

Trade off Theory. Trade off Theory menurut Kaaro dalam Adiputra & Hermawan, 

(2020) konsep Trade off dalam Balancing Theory adalah menyeimbangkan manfaat dan 

biaya dari penggunaan hutang dalam struktur modal sehingga disebut pula sebagai 

Trade off Theory. Semakin besar hutang yang digunakan semakin tinggi nilai 

perusahaan. Model ini mengabaikan faktor biaya kebangkrutan dan biaya keagenan. 

Struktur modal yang optimal dapat ditemukan dengan menyeimbangkan antara 

keuntungan penggunaan hutang dengan biaya kebangkrutan dan biaya keagenan yang 

disebut model Trade off Theory. Perusahaan mendasarkan keputusan pendanaan pada 

struktur yang optimal. Struktur modal optimal dibentuk dengan menyeimbangkan 

manfaat dari penghematan pajak atas penggunaan hutang terhadap biaya kebangkrutan. 

Trade off theory dalam menentukan struktur modal yang optimal memasukkan beberapa 

faktor antara lain pajak, biaya keagenan (agency costs) dan biaya kebangkrutan tetapi 

tetap mempertahankan asumsi efisiensi pasar dan symmetric information sebagai 

imbangan dan manfaat penggunaan utang (Dewi dan Wirajaya, 2013). 

Nilai Perusahaan. Nilai perusahaan dicerminkan pada kekuatan tawar menawar 

saham. Apabila perusahaan diperkirakan sebagai perusahaan mempunyai prospek pada 

masa yang akan dating, maka nilai sahamnya menjadi tinggi. Sebaliknya, apabila 

perusahaan dinilai kurang memiliki prospek maka harga saham menjadi rendah 

(Deswanto, 2018). Nilai perusahaan dapat diukur dengan market value ratio. Market 

value ratio adalah rasio yang menunjukan hubungan antara harga saham perusahaan 

dengan laba dan nilai buku perusahaan, dimana melalui rasio ini, manajemen dapat 

mengetahui bagaimana tanggapan investor terhadap kinerja dan prospek perusahaan 

(Simorangkir, 2021). Nilai perusahaan merupakan persepsi para investor terhadap 

tingkat keberhasilan perusahaan yang terkait erat dengan harga sahamnya (Utomo, 

2019). Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi, dan 

meingkatkan kepercayaan perusahaan di pasar saham, tidak hanya kinerja perusahaan 

saat ini namun juga pada prospek perusahaan dimasa yang akan datang. 

Profitabilitas. Profitabilitas atau rentabilitas adalah menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas suatu 

perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan 

aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat 

diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode 

dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut (Roosdiana, 2022). 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba selama 

periode tertentu dengan modal atau aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio 

profitabilitas merupakan rasio yang dapat menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dan dapat digunakan oleh perusahaan dalam menilai tingkat 

pengembalian investasi dan penjualan berdasarkan dari jumlah laba yang diperoleh 

perusahaan. 

Likuiditas. Likuiditas merupakan indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk 

membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan 

menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas tidak hanya berkaitan dengan 

keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan 
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kemampuannya untuk mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas (Irman, 

Purwati, & Juliyanti, 2020). Likuiditas menunjukan kemampuan suatu perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih (Suhendry, Toni, & 

Simorangkir, 2021). Likuiditas adalah rasio untuk menunjukkan atau mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik 

kewajiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun di dalam 

perusahaan (likuiditas perusahaan). (Kasmir, 2018). 

Ukuran Perusahaan. Ukuran perusahaan menurut Brigham & Houston merupakan 

ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukan atau dinilai oleh total asset, 

total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain (Mudjijah, Khalid, & Astuti, 

2019). Kemudian menurut Consoladi et al ukuran perusahaan dapat mempengaruhi 

kinerja sosial perusahaan karena perusahaan yang besar mempunyai pandangan yang 

lebih jauh, sehingga lebih berpartisipasi dalam menumbuhkan kinerja sosial perusahaan 

(Febriani & Afrida, 2021). 

 

Kaitan Antar Variabel 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan. Menurut Agustina, 2020; 

Fajaria & Isnalita, 2018; Hutabarat & Sihotang, 2020 menyebutkan bahwa profitabilitas 

yang diukur melalui ROA memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan.  Namun demikian, penelitian Suhendry et al, (2021) menunjukkan bahwa 

nilai perusahaan tidak dipengaruhi secara signifikan oleh ROA. Profitabilitas 

perusahaan sangatlah penting karena untuk dapat melangsungkan kegiatan 

operasionalnya, suatu perusahaan harus selalu berada dalam keadaan menguntungkan 

agar dapat menarik modal dari luar. 

Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan. Menurut Fajaria & Isnalita 

(2018) serta Zuhroh I. (2019) menunjukkan adanya hubungan yang positif antara 

likuiditas terhada nilai perusahaan dengan pengaruh yang signifikan. Namun demikian, 

penelitian Simorangkir (2021); Hilal & Samono (2019) menunjukkan hal sebaliknya, di 

mana likuiditas tidak berdampak signifikan terhadap nilai perusahaan. Perusahaan 

dengan likuiditas yang baik, akan meningkatkan nilai perusahaan (Hilal & Samono, 

2019). 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan. Menurut Dang, Vu, 

Ngo, & Hoang (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan 

memiliki hubungan signifikan dengan arah yang positif terhadap nilai perusahaan. 

Namun demikian, penelitian Zuhroh I. (2019) menyebutkan bahwa ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh negative dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin besar 

ukuran perusahaan maka semakin besar juga jaminan yang dimiliki untuk menjalankan 

operasional perusahaan, sehingga investor akan lebih optimis terhadap perusahaan 

(Zuhroh I., 2019). 
 

Pengembangan Hipotesis  

Hasil penelitian, Profitabilitas yang diukur melalui ROA akan memberi pengaruh 

signifikan dengan arah pengaruh positif terhadap nilai perusahaan yang diukur melalui 

Tobin’s Q (Agustina, 2020; Fajaria & Isnalita, 2018; Hutabarat & Sihotang, 2020; 

Dang, Vu, Ngo, & Hoang, 2019; Alifia & Sanusi, 2021; Zuhroh I. , 2019; Widiyanti, 

Saputri, Ghasarma, & Sriyani, 2019; Septyanto & Nugraha, 2021). Tetapi berbeda 



Mardiana dan Wijaya: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan Pada...  

 

 

 

 
 
Jurnal Multiparadigma Akuntansi, Volume VI No. 2/2024 Edisi April Hal: 691-700       695 

 

dengan Suhendry et al, (2021) yang menyatakan ROA tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. H1: Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Hasil penelitian, Likuiditas yang diukur melalui Current Ratio akan memberi 

pengaruh signifikan dengan arah pengaruh positif terhadap nilai perusahaan yang diukur 

melalui Tobin’s Q (Agustina, 2020; Hutabarat & Sihotang, 2020). Tetapi berbeda 

dengan penelitian Simorangkir (2021) dan Hilal & Samono (2019) yang menyatakan 

Current Ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. H2: Likuiditas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

Hasil penelitian, Ukuran Perusahaan yang diukur melalui Total Asset akan memberi 

pengaruh signifikan dengan arah pengaruh positif terhadap nilai perusahaan yang diukur 

melalui Tobin’s Q (Dang, Vu, Ngo, & Hoang, 2019; Al-Slehat, Zaher, Fattah, & Box, 

2020; Wulandari & Setiawan, 2021). Tetapi berbeda dengan penelitian Zuhroh I. (2019) 

yang menyatakan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. H3: 

Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini seperti digambarkan dibawah ini: 

 

 

 H1 (+) 

 

 H2 (+) 

 

  H3 (+)  

 

 

   

 

Gambar 1. 

Kerangka Pemikiran 

 

Metodologi 

Metodologi penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan data sekunder 

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia pada periode 2017 – 2019. Pemilihan sampel, 

metode yang digunakan adalah metode purposive sampling pada perusahaan 

manufaktur dengan kriteria 1) Perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di bursa efek 

Indonesia periode 2017-2019. 2) Perusahaan manufaktur yang tidak konsisten terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 – 2019. 3) Perusahaan manufaktur yang 

laporan keuangannya disajikan dalam mata uang selain rupiah pada tahun 2017 – 2019. 

4) Perusahaan manufaktur yang laporan keuangan tidak lengkap dan telah diaudit per 31 

Desember secara konsisten pada tahun 2017 – 2019. 5) Perusahaan manufaktur yang 

memiliki nilai ROA negative pada tahun 2017 – 2019. 

 

Variabel Operasional dan pengukuran yang digunakan adalah:  

 

Tabel 1. Variabel Operasional Dan Pengukuran 

Profitabilitas  (X1) 

Likuiditas (X2) 

Ukuran Perusahaan 

(X3) 

Kinerja Keuangan 

(Y) 
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No Variabel Sumber Cara Pengukuran Skala 

1 
Nilai 

Perusahaan 

Hilal & 

Samono 

(2019) 

Tobin’s Q 
 

Rasio 

2 Profitabilitas 
Agustina 

(2020)  
Rasio 

3 Likuiditas 
Agustina 

(2020)  
 

 

Rasio 

4 
Ukuran 

Perusahaan 

Adiputra & 

Hermawan 

(2020) 

 

Ukuran perusahaan = Ln Total 

Aktiva 

 

Rasio 

 

Hasil Uji Statistik dan Kesimpulan 

Uji Asumsi Klasik. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan 

uji asumsi klasik yang terdiri dari Uji Multikolinieritas.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variance Inflation Factors  

Date: 01/03/22   Time: 12:13  

Sample: 1 225   

Included observations: 225  

    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    C  9.183127  372.1516  NA 

ROA  2.201363  1.656473  1.028814 

CR  0.005075  2.579661  1.083779 

SIZE  0.010861  362.3704  1.093877 

    
     

Dari hasil yang diperoleh dari tabel maka tidak terdapat multikolinearitas karena 

hasil yang di dapat kurang dari 10 yang artinya dimana hasil yang di peroleh variabel 

independen tidak terdapat hubungan multikolinearitas. 

Hasil uji statistik deskriptif yang telah dilakukan adalah Mean dari data Profitabilitas 

(ROA) adalah sebesar 0.08, median dari data Profitabilitas (ROA) adalah sebesar 0.05, 

nilai maksimum dari data Profitabilitas (ROA) adalah sebesar 0.92, nilai minimum dari 

data Profitabilitas (ROA) adalah sebesar 0.00. Dengan standar deviasi dapat melihat 

tingkat penyebaran data (variansi) Profitabilitas (ROA) menyimpang dari rata-rata 

sebesar 0.10. Mean dari data Likuiditas (CR) adalah sebesar 2.69, median dari data 

Likuiditas (CR) adalah sebesar 1.94, nilai maksimum dari data Likuiditas (CR) adalah 

sebesar 21.7, nilai minimum dari data Likuiditas (CR) adalah sebesar 0.25. Dengan 

standar deviasi dapat melihat tingkat penyebaran data (variansi) Likuiditas (CR)  

menyimpang dari rata-rata sebesar 2.30. Mean dari data Ukuran Perusahaan (SIZE) (Ln 
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TA) adalah sebesar 28.64, median dari data Ukuran Perusahaan (SIZE) (Ln TA) adalah 

sebesar 28.49, nilai maksimum dari data Ukuran Perusahaan (SIZE) (Ln TA) adalah 

sebesar 33.49, nilai minimum dari data Ukuran Perusahaan (SIZE) (Ln TA) adalah 

sebesar 25.22. Dengan standar deviasi dapat melihat tingkat penyebaran data (variansi) 

Ukuran Perusahaan (SIZE) (Ln TA) menyimpang dari rata-rata sebesar 1.57. Mean dari 

data Nilai Perusahaan adalah sebesar 2.06, median dari data Nilai Perusahaan adalah 

sebesar 1.17, nilai maksimum dari data Nilai Perusahaan adalah sebesar 23.32, nilai 

minimum dari data Nilai Perusahaan adalah sebesar 0.16. Dengan standar deviasi dapat 

melihat tingkat penyebaran data (variansi) Nilai Perusahaan menyimpang dari rata-rata 

sebesar 2.84. 

Hasil dari Uji Likelihood Chow adalah nilai probabilitas cross-section F sebesar 

0.0000 yang berarti < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa model yang lebih baik 

digunakan untuk penelitian adalah Fixed Effect Model. Hasil Uji Hausman adalah nilai 

probabilitas cross-section random sebesar 0.0000 yang berarti < 0.05, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa model yang lebih baik digunakan untuk penelitian adalah 

Fixed Effect Model.  

Hasil analisis regresi linear berganda didapatkan persamaan Tobins’Q = 37.44217 + 

1.957341 ROA + 0.006395 CR – 1.241080 SIZE + ɛ. Hasil olah data di atas telah 

menunjukan hasil nilai konstanta yaitu α sebesar 37.44217 yang berarti apabila 

Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR) dan Ukuran Perusahaan (SIZE) (Ln TA) bernilai 

nol, maka Nilai Perusahaan (Tobins’Q) akan bernilai 37.44217 satuan. Berdasarkan 

nilai koefisien yang di dapat Profitabilitas (ROA) sebagai X1 sebesar 1.957341 yang 

berarti jika terjadi perubahan peningkatan Profitabilitas (ROA) sebesar 1 satuan (dengan 

asumsi variabel lain konstan), maka Nilai Perusahaan (Tobins’Q) akan mengalami 

peningkatan sebesar 1.957341 satuan. Nilai koefisien yang di dapat oleh Likuiditas 

(CR) sebagai X2 sebesar 0.006395 yang berarti jika terjadi perubahan peningkatan 

Likuiditas (CR) sebesar 1 satuan (dengan asumsi variabel lain konstan), maka Nilai 

Perusahaan (Tobins’Q) akan mengalami peningkatan sebesar 0.006395 satuan. Terdapat 

nilai koefisien yang di dapat oleh Ukuran Perusahaan (SIZE) (Ln TA) sebagai X3 

sebesar – 1.241080 yang berarti jika terjadi perubahan peningkatan ukuran perusahaan 

(SIZE) (Ln TA) sebesar 1 satuan (dengan asumsi variabel lain konstan), maka nilai 

perusahaan (Tobins’Q) akan mengalami penurunan sebesar 1.241080. 

Uji Simultan ( Uji F) menunjukkan hasil dari Prob.(F-statistic) adalah sebesar 

0.000000 yang < 0.05 maka menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas, Likuiditas dan 

Ukuran Perusahaan bersama-sama berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

Uji koefisien determinasi berganda (R2) memiliki nilai sebesar 0.798583 atau 

79,86% menunjukkan bahwa variabel independent yaitu Profitabilitas (ROA), 

Likuiditas (CR) dan Ukuran Perusahaan (SIZE) (Ln TA) mampu menjelaskan Nilai 

Perusahaan (Tobin’s Q) sedang 20,14% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian. 

Hasil Uji Parsial (Uji T) Profitabilitas sebagai X1 memiliki nilai probabilitas sebesar 

0.2917 > 0,05. Terdapat nilai koefisien yang menunjukan hasil 1.9573 yang positif, 

sehingga kedua hasil tersebut menunjukan H1 ditolak di mana profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Likuiditas sebagai X2 memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0.9554 > 0,05. Terdapat nilai koefisien yang menunjukan hasil 

0.0063 yang positif, sehingga kedua hasil tersebut menunjukan H2 ditolak di mana 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Ukuran perusahaan sebagai X3 

memiliki nilai probabilitas sebesar 0.1250 > 0,05. Terdapat nilai koefisien yang 
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menunjukan hasil – 1.241 yang negatif, sehingga kedua hasil tersebut menunjukan H3 

ditolak di mana ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

 

Tabel 3. Hasil Uji T 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 37.44217 23.06122 1.623599 0.1066 

ROA? 1.957341 1.849798 1.058138 0.2917 

CR? 0.006395 0.114077 0.056056 0.9554 

SIZE? -1.241080 0.804367 -1.542927 0.1250 

     
      

Diskusi 

ROA menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari seluruh 

kekayaan yang dimiliki perusahaan. Likuiditas adalah rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek (utang). Tingkat 

likuiditas yang tinggi akan memperbesar kesempatan perusahaan dalam memenuhi 

utang  jangka pendek dan berlaku pula sebaliknya. Tinggi rendahnya rasio akan 

mempengaruhi peminat investor yang akan menginvestasikan dananya. Besar kecilnya 

total aset perusahaan tidak terlalu berpengaruh terhadap nilai sebuah perusahaan. Aset 

yang kecil apabila digunakan dengan maksimal disertai penjualan yang optimal dan 

efisiensi terhadap biaya maka perusahaan akan tetap mampu menjaga nilai perusahaan. 

Begitu pula bagi perusahaan yang memiliki aset besar. Sehingga total asset perusahaan 

yang besar maupun kecil memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Penutup 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat akademis dan manfaat praktis. 

Beberapa saran yang mungkin dapat di berikan untuk peneliti selanjutnya, yakni (1) 

bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan periode lebih dari tiga tahun, (2) dapat 

menambahkan atau menggati variabel independen lainnya yang mempengaruhi variabel 

dependen nilai perusahaan, (3) bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan sektor dari 

perbankan, aneka jasa dan lainnya sehingga tidak terbatas pada perusahaan manufaktur 

saja. 
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